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ABSTRACT

This research aimed to identify the effect of (1) self efficacy to the students’ self regulated learn-
ing, (2) self regulated learning to the students’ Spreadsheet learning achievement, (3) self-efficacy to the
students’ Spreadsheet learning achievement; (4) self efficacy to the students’ Spreadsheet learning
achievement indirectly through the self regulated learning. The population of this research was the stu-
dents of X Accounting. The sample for this research was 85 students taken by using simple random sam-
pling. The research methodology was quantitative method with the type of ex-post facto. The data collec-
tion was using questionnaire and documentation. The questionnaire was used for collecting the data of
self efficacy and self regulated learning. The documentation was used for collecting the data of learning
achievement of spreadsheet. The data of the research was analyzed by using path-analysis. The results
showed that there is a positive and significant effect between all variables partially, they are self efficacy
and the students’ self regulated learning, self regulated learning and the students’ Spreadsheet learning
achievement, self efficacy and the students’ Spreadsheet learning. The result also showed that self efficacy
can affect the students’ Spreadsheet learning achievement indirectly through self regulated learning.

Keywords: Self Efficacy, Self Regulated Learning, and Spreadsheet Learning Achievement

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara (1) efikasi diri terhadap kemandirian
belajar siswa; (2) kemandirian belajar terhadap prestasi belajar Spreadsheet siswa; (3) efikasi diri terhadap
prestasi belajar Spreadsheet siswa; (4) efikasi diri terhadap prestasi belajar spreadsheet siswa secara tidak
langsung melalui kemandirian belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi.
Sampel yang digunakan adalah sebanyak 85 siswa, yang diambil dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post facto.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Angket digunakan
untuk mengumpulkan data tentang efikasi diri dan kemandirian belajar. Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang prestasi belajar spreadsheet. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara semua variabel secara parsial yaitu efikasi diri terhadap kemandirian belajar
siswa, kemandirian belajar terhadap prestasi belajar spreadsheet siswa, efikasi diri terhadap prestasi bela-
jar spreadsheet siswa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa efikasi diri dapat memengaruhi pres-

tasi belajar spreadsheet siswa secara tidak langsung melalui kemandirian belajar.

Kata kunci: Efikasi Diri, Kemandirian Belajar, dan Prestasi Belajar Spredsheet
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu wadah
dalam upaya menghasilkan dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Menurut
Sagala (2014:

mengubah tingkah laku seorang siswa agar

3) proses pendidikan akan
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup
mandiri dan kreatif. Oleh karena itu, melalui pen-
didikan diharapkan juga dapat membentuk SDM
yang bertanggung jawab dan mampu menyong-
song segala kemajuan ilmu pengetahuan maupun
teknologi pada masa mendatang.

SMK sebagai salah satu lembaga pendidi-
kan formal diharapkan dapat menghasilkan SDM
yang berkualitas, berpotensi, dan memiliki ket-
erampilan di bidangnya masing-masing. SMK
merupakan sekolah menengah kejuruan yang
menawarkan beberapa kompetensi keahlian dan
salah satunya yaitu kompetensi keahlian akuntan-
si. Dalam kompetensi keahlian akuntansi terdapat
beberapa mata pelajaran produktif diantaranya
yaitu spreadsheet. Mata pelajaran ini merupakan
mata pelajaran yang penting bagi siswa SMK
dengan kompetensi keahlian akuntansi. Hal ini
dikarenakan, melalui mata pelajaran spreadsheet
siswa akan dibekali ilmu tentang bagaimana
membuat laporan keuangan menggunakan bantu-
an aplikasi pengolah angka yang sangat berguna
untuk menunjang pesatnya kemajuan teknologi
pada era sekarang. Oleh karena itu, spreadsheet
merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
membantu sekolah dalam membentuk output
yang berkualitas, terampil, dan mampu menyong-
song masa depan.

Prestasi belajar spreadsheet merupakan sa-
lah satu tolok ukur untuk mengetahui keberhasi-
lan belajar pada mata pelajaran spreadsheet. Ber-

dasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa

prestasi belajar siswa kelas X akuntansi pada ma-
ta pelajaran spreadsheet masih belum maksimal.
Hal ini ditunjukkan dari hasil ulangan harian mata
pelajaran spreadsheet siswa kelas X Akuntansi.
Hasil dari ulangan tersebut yaitu hanya sebanyak
28% siswa yang sudah memeroleh nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan sisanya
sebanyak 72% siswa masih memeroleh nilai
dibawah KKM vyaitu 75.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
dan mahasiswa magang kependidikan 3 di SMK
dapat terlihat bahwa siswa kurang memiliki keya-
kinan atas kemampuannya terhadap mata pelaja-
ran spreadsheet. Hal ini ditunjukkan dari sikap
siswa yang mengeluh jika diperintahkan untuk
mengerjakan soal. Apabila menjumpai soal yang
sulit siswa juga mudah menyerah. Siswa cender-
ung ragu-ragu terhadap apa yang dikerjakannya,
misalkan dalam menentukan dan memasukkan
rumus (formula) yang benar pada aplikasi pen-
golah angka. Menurut Handayani (2013: 2) ketid-
akyakinan siswa terhadap kemampuan yang di-
milikinya merupakan gambaran dari efikasi diri
yang rendah. Rendahnya efikasi diri siswa ter-
hadap mata pelajaran spreadsheet inilah yang
kemudian menjadi salah satu hal yang menyebab-
kan prestasi belajar spreadsheet siswa masih ren-
dah.

Masalah lain yang muncul dan dapat me-
mengaruhi prestasi belajar spreadsheet siswa di
SMK vyaitu kurangnya kemandirian belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan dari kurangnya inisiatif siswa
untuk membuat catatan atau ringkasan mengenai
materi yang diajarkan. Mengingat karakteristik
dari mata pelajaran spreadsheet yang sistematis,
maka apabila siswa tidak memiliki inisiatif untuk
mencatat dengan urut dan lengkap dari apa yang

diajarkan oleh guru dapat menyebabkan siswa
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menjadi kurang memahami materi tersebut.
Siswa sering tidak membaca atau memelajari
materi yang ada apabila tidak diperintahkan oleh
guru. Siswa juga hanya bergantung pada apa
yang disampaikan guru di kelas, sebagian besar
dari mereka kurang berinisiatif untuk mencari
sumber belajar lain untuk memahami maupun
mengerjakan tugas-tugasnya. Rendahnya ke-
mandirian belajar siswa juga ditunjukkan dengan
jarangnya siswa melakukan latihan-latihan soal
sendiri.

Menurut Rusman (2011: 359) kemandirian
belajar akan dapat menimbulkan adanya kemau-
an dalam diri siswa untuk melakukan berbagai
aktivitas belajar tanpa paksaan orang lain, se-
hingga siswa dapat merancang strategi belajarn-
ya sendiri. Mata pelajaran spreadsheet merupa-
kan mata pelajaran yang didalamnya lebih di-
tuntut dalam hal keterampilan mengoperasikan
suatu program pengolah angka, oleh karena itu
kemandirian belajar sangat perlu untuk dikem-
bangkan. Hal ini dikarenakan untuk memiliki
keterampilan tersebut siswa harus turut belajar
aktif dan tidak boleh terus menerus bergantung
pada orang lain.

Menurut Slameto (2013: 54) prestasi bela-
jar pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan eksternal. Andriana dan
Leonard (2017: 541) mengungkapkan bahwa
faktor yang berasal dari dalam diri individu
meliputi faktor psikologis yang terdiri dari
kecerdasan siswa, motivasi, kemandirian belajar,
efikasi diri, minat, sikap dan bakat, sedangkan
faktor eksternal meliputi lingkungan sosial dan
non sosial.

Faktor internal atau faktor yang berasal
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dari dalam diri siswa merupakan faktor yang
penting dalam menentukan keberhasilan proses
dan prestasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan
sasaran utamanya adalah siswa itu sendiri se-
bagai subyek belajar. Faktor internal menjadi
salah satu modal utama keberhasilan dalam pen-
capaian prestasi belajar, yang mana menyangkut
keyakinan dan kemauan yang ada di dalam diri
individu itu sendiri dalam menghadapi berbagai
hal. Hal tersebut pada dasarnya termasuk ke da-
lam aspek psikologi siswa.

Dalam teori  kognitif sosial yang
dikemukakan oleh Bandura menjelaskan bahwa
aspek psikologi atau mental merupakan aspek
yang penting, yang mana dapat menjadi
penghubung antara potensi yang dimiliki siswa
dengan hasil akhir yang akan diperoleh. Bandura
(1989: 1175) mengatakan bahwa teori kognitif
sosial berakar pada pandangan tentang hAuman
agency yaitu agen untuk perubahan, pengem-
bangan, dan adaptasi. Hal ini mengandung arti
bahwa individu merupakan agen yang dapat
mengarahkan dirinya sendiri dalam proses ber-
pikir dan bertindak. Nevid (Redmond, 2016: 1)
juga menjelaskan bahwa dalam teori ini, indi-
vidu tidak hanya menanggapi atau menjadi
obyek pengaruh lingkungan tetapi mereka secara
aktif mencari dan menafsirkan informasi. Teori
ini memandang bahwa individu berkemampuan
proaktif dan memiliki pengaturan diri, sehingga
tidak hanya sebatas mampu berperilaku reaktif
dan dikontrol oleh lingkungan. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini lebih fokus pada faktor in-
ternal sebagai faktor yang memengaruhi prestasi
belajar spreadsheet siswa yaitu efikasi diri dan

kemandirian belajar siswa.
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Menurut Bandura efikasi diri adalah keya-
kinan seseorang atas kemampuannya untuk
mengerjakan suatu tindakan ataupun tugas yang
dihadapi sehingga dapat mencapai hasil yang
diinginkan (Fitriana, Thsan, & Annas, 2015: 90).
Semakin kuat keyakinan seseorang pada ke-
mampuannya, maka semakin besar dan gigih
upaya-upaya yang dilakukannya. Efikasi diri
yang tinggi dapat menumbuhkan sikap gigih pa-
da tugas, fokus pada penyelesaian masalah,
menurunnya rasa takut maupun kecemasan, dan
pengalaman emosional yang positif sehingga
akan memengaruhi hasil prestasi belajarnya.

Efikasi diri dapat menjadi penentu
pelaksanaan dan keberhasilan suatu tugas atau
pekerjaan yang dihadapinya. Ormrod (2008: 21)
juga menjelaskan bahwa efikasi diri seorang
siswa akan berpengaruh pada 4 hal yaitu 1) pili-
han aktivitas yang dilakukan; 2) tujuan yang
ditetapkan; 3) usaha yang dilakukan; 4) pem-
belajaran yang dilakukan. Hal-hal tersebut yang
pada akhirnya akan turut memengaruhi aktivitas
dan prestasi belajar yang akan dicapai oleh siswa
itu sendiri.

Efikasi diri yang dimiliki oleh setiap indi-
vidu tentunya berbeda antara individu yang satu
dengan individu yang lain. Menurut Bandura
(Handayani, 2013: 3) efikasi diri memiliki tiga
dimensi yang dapat menjadi letak perbedaan efi-
kasi diri yang dimiliki oleh setiap individu. Tiga
dimensi efikasi diri tersebut antara lain
1) Level/ magnitude yaitu mengacu pada taraf
kesulitan tugas yang diyakini individu akan
mampu menyelesaikannya;
2) Strength yaitu mengacu pada derajat kekuatan
individu terhadap keyakinan yang dibuatnya; 3)

Generality yaitu mengacu pada variasi situasi
dimana individu merasa yakin terhadap kemam-
puannya untuk dapat diterapkan.

Faktor lain yang juga dapat memengaruhi
prestasi belajar siswa yaitu kemandirian belajar.
Menurut Mudjiman (2011: 9) kemandirian da-
lam belajar adalah belajar aktif dengan adanya
niat atau motif untuk menguasai suatu kompe-
tensi agar dapat memecahkan persoalan sesuai
dengan pengetahuan dan kompetensi yang dimil-
iki. Kemandirian belajar dalam hal ini bukan be-
rarti siswa harus belajar seorang diri begitu saja.
Kemandirian belajar ini lebih menekankan pada
proses pembelajaran siswa yang dilakukan
dengan kesadaran dan inisiatif siswa itu sendiri
untuk belajar sehingga dapat mencapai prestasi
yang lebih baik tanpa harus bergantung pada
orang lain.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar
cenderung memiliki kesadaran untuk dapat be-
rusaha mencari, melakukan, dan mengatur ak-
tivitas belajar mereka agar dapat mencapai
tujuan yang ditetapkannya. Siswa akan memilih,
mengelola, dan menilai kegiatan belajar mereka
sendiri yang dapat ditempuh kapan saja dan di
mana saja dengan banyak cara. Menurut Cob
(2003: 23) kemandirian belajar dapat tumbuh
dalam diri seseorang dengan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu:

1) Efikasi diri

Siswa dengan keyakinan yang tinggi akan
lebih mungkin berhasil dalam menerapkan
strategi belajar mandiri dan mendapatkan pres-
tasi belajar yang lebih baik. Hal ini dikarenakan
mereka yakin dengan kemampuan yang dimili-

kinya sehingga mereka akan berusaha me-
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rencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses belajarnya agar tugas dan tujuan yang
telah diyakini dapat terselesaikan dengan baik.

Bandura (Feist & Feist, 2011: 219) juga
menambahkan bahwa saat seseorang memiliki
efikasi diri yang tinggi, maka semakin baik pula
kemampuan meregulasi perilakunya. Siswa
yang memiliki kemampuan meregulasi perilaku
ini akan cenderung dapat berfikir dan bertindak
berdasarkan kesadarannya sendiri. Mereka
memiliki kesadaran akan pentingnya belajar dan
tanggung jawab mereka sebagai seorang pem-
belajar. Hal ini tentu dapat mendorong mereka
untuk dapat menyusun strategi-strategi tertentu,
agar apa yang menjadi tujuan mereka dapat
tercapai. Kemampuan siswa dalam meregulasi
atau mengatur tindakannya sendiri ini merupa-
kan bentuk dari kemandirian belajar.

Pajares, dkk mengungkapkan bahwa siswa
dengan efikasi diri yang tinggi akan menetapkan
tujuan yang lebih ambisius, memilih tugas-tugas
yang menantang, dan akan lebih siap dalam
merancang strategi belajarnya agar dapat me-
nyelesaikan tugas-tugasnya (Zimmerman &
Schunk, 2011: 36). Tindakan-tindakan tersebut
muncul karena siswa memiliki keyakinan ter-
hadap kemampuannya sendiri. Keyakinan ter-
hadap kemampuan yang dimiliki atau efikasi
diri ini yang juga akan membantu membuat
siswa menjadi tidak terpengaruh dan bergantung
kepada orang lain dalam mencapai keberhasilan.
Efikasi diri membuat siswa menjadi tidak ragu
dalam proses belajarnya, karena mereka mem-
iliki kepercayaan yang penuh terhadap kemam-

puan yang dimiliki.
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2) Motivasi

Motivasi yang dimiliki seseorang siswa akan
mendorongnya untuk dapat melaksanakan
strategi belajar yang telah dibuat. Apabila
seorang siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi maka siswa tersebut cenderung akan
terdorong untuk mencoba dan mencari sumber-
sumber belajar lain yang dapat menunjang pros-
es belajarnya.

3) Tujuan

Tujuan yang merupakan penetapan hasil akhir
yang hendak dicapai dapat digunakan oleh siswa
sebagai alat untuk memonitor kemajuannya da-
lam belajar. Selain itu, dengan adanya tujuan
juga akan membantu siswa agar dapat mengen-
dalikan usaha atau tindakannya secara lebih spe-
sifik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya
tersebut.

Kemandirian belajar dalam diri siswa ini
dapat diukur dengan beberapa indikator yang
diungkapkan oleh Paul, dkk (Zuriah, 2015: 98)
yaitu sebagai berikut
1) Mampu berinisiatif yaitu siswa senantiasa
berinisiatif sendiri dalam melakukan aktivitas
belajarnya dengan didorong motif untuk men-
guasai suatu kompetensi; 2) Bertanggung jawab
yaitu siswa senantiasa menyadari hak dan
kewajibannya sebagai seorang peserta didik, se-
hingga ia mampu mengambil keputusan dan ber-
sungguh-sungguh dalam mengatur maupun
mendisiplinkan dirinya dalam belajar; 3) Tidak
tergantung pada orang lain yaitu siswa senanti-
asa dapat berbuat tanpa bergantung pada orang
lain; 4) Terbebas dari pengaruh ucapan atau per-
buatan orang lain yaitu siswa senantiasa bertin-

dak atas kehendaknya sendiri dan bukan karena
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ada pengaruh ucapan atau perbuatan orang lain.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
1) pengaruh efikasi diri terhadap kemandirian
belajar siswa kelas X Akuntansi di SMK; 2)
pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar Spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di
SMK; 3) pengaruh efikasi diri terhadap prestasi
belajar Spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di
SMK; 4) pengaruh efikasi diri terhadap prestasi
belajar spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di
SMK secara tidak langsung melalui kemandirian
belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ex-
post facto, dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu semua informasi atau data di-
wujudkan dalam bentuk angka yang kemudian
dianalisis berdasarkan analisis statistik dan hasil-
nya diinterprestasikan. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas
(eksogen) yaitu efikasi diri (X), satu variabel
intervening yaitu kemandirian belajar (Z), dan
satu variabel terikat (endogen) yaitu prestasi
belajar spreadsheet (Y).

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X Akuntansi di SMK yaitu
sebanyak 108 siswa. Sampel yang digunakan
adalah sebanyak 85 siswa, yang dihitung ber-
dasarkan rumus Solvin. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik simple random sampling atau dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2014:
63).

Teknik pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan angket dan dokumentasi.
Angket digunakan untuk mengumpulkan data
tentang efikasi diri dengan 15 ifem pernyataan
dan kemandirian belajar dengan 17 item pern-
yataan. Dokumentasi digunakan untuk mengum-
pulkan data tentang prestasi belajar spreadsheet.

Instrumen penelitian berupa angket efi-
kasi diri dan kemandirian belajar diuji validitas
dan reabilitasnya dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 23. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus korelasi product
moment, sedangkan uji reliabilitas instrumen dil-
akukan dengan menggunakan metode alpha
cronbach. Hasil uji validitas menunjukkan bah-
wa 15 item pada angket efikasi diri dan 17 item
pada angket kemandirian belajar adalah valid.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s alpha efikasi diri sebesar 0,835 dan
kemandirian belajar sebesar 0,850 sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
ini reliabel dengan interpretasi reliabilitas sangat
kuat.

Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis jalur (path analysis). Analisis deskriptif
merupakan analisis yang bertujuan memberikan
gambaran atau menganalisis data penelitian,
tanpa ingin membuat kesimpulan yang berlaku
umum untuk populasi (Sugiyono, 2014:147).
Sedangkan, analisis jalur (path analysis) meru-
pakan analisis yang digunakan untuk menge-
tahui sebab akibat, dengan tujuan menerangkan
akibat langsung dan akibat tidak langsung
seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab
terhadap variabel lainnya yang merupakan varia-

bel akibat, yang diduga masuk akal (plausibility)
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dan  dalam  kondisi
(Winarsunu, 2006: 273).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Efikasi Diri

Data efikasi diri dalam penelitian ini

non-eksperimental

dapat dideskripsikan untuk mengetahui ke-
cenderungan efikasi diri siswa kelas X Akuntan-
si di SMK dengan melakukan pengkategorian
menjadi tiga kriteria yang diungkapkan oleh
Azwar (2014:149) yaitu tinggi, sedang, dan ren-
dah.

Tabel 1. Kecenderungan Variabel Efikasi Diri

Interval Presen- Kate-
Frek )
Skor tase gori
X >45 10 12% Tinggi
30<X< 73 86% Sedang
X <30 2 2% Rendah
Total 85 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat

diketahui bahwa tingkat efikasi diri siswa kelas
X Akuntansi di SMK cenderung pada kategori
sedang.
Deskripsi Data Kemandirian Belajar

Data  kemandirian  belajar  dalam
penelitian ini dapat dideskripsikan untuk menge-
tahui kecenderungan kemandirian belajar siswa
kelas X Akuntansi di SMK dengan melakukan
pengkategorian menjadi tiga kriteria yang
diungkapkan oleh Azwar (2014: 149) yaitu ting-
gi, sedang, dan rendah.
Tabel 2. Kecenderungan Variabel Kemandirian

Belajar

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
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Interval Present | Kate-
Frek ]
Skor ase gori
X >51 22 26% | Tinggi
34 <X< Se-
63 74%
51 dang
X <34 0 0% Ren-
Total 85 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
diketahui bahwa tingkat kemandirian belajar
siswa kelas X Akuntansi di SMK cenderung pa-
da kategori sedang.

Deskripsi Data Prestasi Belajar
Spreadsheet

Data prestasi belajar spreadsheet dapat
dideskripsikan untuk mengetahui kecenderungan
dari prestasi belajar spreadsheet siswa kelas X
Akuntansi di SMK yaitu dengan dilakukan
pengkategorian dengan empat kriteria yang telah
ditetapkan oleh SMK.

Tabel 3. Kecenderungan Data Prestasi Belajar

Spreadsheet
Interval .
o F % Kategori
Nilai
91 — 0 0% Sangat Baik
81 -90 31 36,5% Baik
70 — 80 54 63,5% Cukup Baik
0-69 0 0% Kurang
Total 85 100%

(Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
diketahui bahwa tingkat prestasi belajar spread-
sheet siswa kelas X Akuntansi di SMK cender-
ung pada kategori cukup baik.
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Hasil Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis data penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Uji normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Collinearity Statis-
Vari- i
art fics Kesimpulan
abel
Tolerance VIF
X ,647 1,546 | Tidak terjadi mul-
tikolinieritas
Z ,647 1,546 | Tidak terjadi mul-
tikolinieritas

Var )

iabe Asymp. Sig. (2 Kesimpulan
| -tailed)
X ,200 Distribusi Normal
Z ,200 Distribusi Normal
Y ,159 Distribusi Normal

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas,

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari ke-

tiga variabel tersebut > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

berdistribusi normal.

2. Uji linieritas

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Deviation
Garis yang | from Lineari- .
L ty Kesimpulan
Diuji -
Sig
X terhadap Y ,442 Linier
X terhadap Z ,545 Linier
Z terhadap Y ,779 Linier

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan hasil uji linieritas di atas,

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi devia-

tion from linerity untuk ketiga variabel tersebut

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hub-

ungan antara variabel dalam penelitian ini bersi-

fat linier.

3. Uji multikolinieritas

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas di

atas, dapat diketahui bahwa nilai folarance 0,647

> 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,546 < 10, sehing-

ga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinier-

itas.

4. Uji heteroskedastisitas

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig. Kesimpulan
% 081 Tidak terj ac.h .het—
eroskedastisitas
Tidak terjadi het-
7 252 ida terja(.h‘ et
eroskedastisitas

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
di atas, dapat diketahui bahwa kedua variabel
tersebut memiliki nilai signifikansi > 0,05, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi.

Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini
adalah menggunakan analis jalur (path analysis).
Analisis jalur tidak hanya dapat mengetahui be-
rapa besarnya pengaruh, namun juga dapat

mengetahui variabel mana yang merupakan
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pengaruh langsung atau tidak langsung. Analisis
ini dilakukan terhadap 2 model persamaan. Ana-
lisis terhadap model persamaan sub-struktural I
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari vari-
abel independen terhadap variabel intervening,
yaitu variabel efikasi diri (X) terhadap variabel
kemandirian belajar (Z). Analisis terhadap mod-
el persamaan sub-struktural II digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen dan
variabel intervening terhadap variabel dependen,
yaitu variabel efikasi diri (X) dan variabel ke-
mandirian belajar (Z) terhadap variabel prestasi
belajar spreadsheet (Y).

Tabel 8. Hasil Analisis Jalur Persamaan
Sub-Struktural 1

Standardized
Model Coefficients T Sig. |
Beta
1 | (Constant) 5,091,000
Efikasi_Diri ,594( 6,734,000
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)

Tabel 9. Hasil Analisis Jalur Persamaan
Sub-Struktural II
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lisis jalur dibawah ini:

dibawah ini:

Efikasi Diri Kemandirian

X Belajar (Z

(X) 0.594 jar (Z)
0,249 Prestasi Belajar 0,493

Spreadsheet (Y)

Gambar 1. Hasil Analisis Jalur

Uji Hipotesis Pertama

H, Tidak terdapat pengaruh yang
positif antara efikasi diri ter-
hadap kemandirian belajar siswa
kelas X Akuntansi di SMK.

H,, Terdapat pengaruh yang positif
a

antara efikasi diri terhadap ke-

mandirian belajar siswa kelas X

Akuntansi di SMK.

Kriteria pengujian yaitu Jika hitung o Ceahel

dan nilai signifikansi < 0,05, maka "% ditolak

Standardized
Model Coefficients T Sig.
Beta
1| (Constant) 29,776 | ,000
Efikasi Diri 249 2,445] ,017
gem.andirian— 493|  4,842| ,000
elajar

a. Dependent Variable: Prestasi Spreadsheet

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)

Berdasarkan hasil analisis jalur pada per-

samaan sub-struktural I dan sub-struktural II di

atas, maka dapat digambarkan dalam model ana-

H Lo I
2l diterima. Nilai tabel

dan pada tingkat
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,989. Berdasar-

kan hasil pengujian pada tabel 8 dapat diketahui

"hinmg o Prabal

bahwa nilai yaitu 6,734 >
1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
kesimpulannya terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara efikasi diri terhadap ke-
mandirian belajar siswa kelas X Akuntansi di
SMK.

Uji Hipotesis Kedua
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H, Tidak terdapat pengaruh yang posi-
= tif antara kemandirian belajar ter-
hadap prestasi belajar spreadsheet

siswa kelas X Akuntansi di SMK.
H,, Terdapat pengaruh yang positif an-

= tara kemandirian belajar terhadap

prestasi belajar spreadsheet siswa

. .. . . ty; t
Kriteria pengujian yaitu Jika hitmng “tabel

dan nilai signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak

H L ...t
dan “"#? diterima. Nilai tabsel

pada tingkat
signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,989. Berdasar-

kan hasil pengujian pada tabel 9 dapat diketahui

bahwa nilai PEEE > Fubel ain 4842 >
1,989 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
kesimpulannya terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara kemandirian belajar ter-
hadap prestasi belajar spreadsheet siswa kelas X
Akuntansi di SMK.

Uji Hipotesis Ketiga

H, Tidak terdapat pengaruh yang positif
= antara efikasi diri terhadap prestasi
belajar spreadsheet siswa kelas X
Akuntansi di SMK.

H,q Terdapat pengaruh yang positif antara
= efikasi diri terhadap prestasi belajar

spreadsheet siswa kelas X Akuntansi

o . o e By t
Kriteria pengujian yaitu Jika hinmg - “tabel

dan nilai signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak

ttab al

dan Haz diterima. Nilai pada tingkat

signifikansi 0,05 yaitu sebesar 1,989. Berdasar-
kan hasil pengujian pada tabel 9 dapat diketahui

bahwa nilai ‘WmmE > beabsl yaitu 2,445 >
1,989 dan nilai signifikansi 0,017 < 0,05 maka
kesimpulannya terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara efikasi diri terhadap pres-
tasi belajar spreadsheet siswa kelas X Akuntansi
di SMK.

Uji Hipotesis Keempat

Berdasarkan analisis jalur diketahui bah-
wa koefisien jalur variabel efikasi diri terhadap
prestasi belajar spreadsheet secara tidak lang-
sung melalui kemandirian belajar (ab) adalah
sebesar koefisien jalur efikasi diri terhadap ke-
mandirian belajar (a) x koefisien jalur ke-
mandirian belajar terhadap prestasi belajar
spreadsheet (b) = 0,594 x 0,493 = 0,293.
Besarnya pengaruh tidak langsung efikasi diri
terhadap prestasi belajar spreadsheet melalui
kemandirian belajar lebih besar daripada nilai
pengaruh langsung efikasi diri terhadap prestasi
belajar spreadsheet yaitu 0,293 > 0,249. Hal ini
menginterprestasikan bahwa efikasi diri lebih
cenderung memiliki pengaruh yang positif ter-
hadap prestasi belajar spreadsheet secara tidak
langsung melalui kemandirian belajar.

Signifikan atau tidaknya pengaruh
efikasi diri terhadap prestasi belajar spreadsheet
secara tidak langsung melalui kemandirian bela-
jar sebesar 0,293 tersebut dapat diuji dengan

menggunakan Sobel test. Hasil pengujian

nirung > Lrnnar vai-

menunjukkan bahwa nilai
tu 4,961 > 1,989 maka kesimpulannya terdapat

pengaruh yang positif dan signifikan antara efi-
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kasi diri terhadap prestasi belajar spreadsheet

siswa kelas X Akuntansi di SMK secara tidak

langsung melalui kemandirian belajar.

Pembahasan

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kemandiri-
an Belajar Siswa Kelas X Akuntansi di
SMK

Hasil pengujian hipotesis yang per-

tama dalam penelitian ini menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh yang positif dan sig-
nifikan antara efikasi diri terhadap ke-
mandirian belajar siswa kelas X Akuntansi
di SMK.

Menurut Bandura (Locke & Latham,
2002:706) dalam perspektif teori kognitif
sosial aspek person (kognitif) berupa efikasi
diri memegang peranan yang penting dalam
proses belajar siswa. Siswa merupakan agen
yang dapat mengarahkan dirinya sendiri da-
lam proses berpikir dan bertindak. Efikasi
diri atau keyakinan terhadap kemampuan
diri yang dimiliki siswa akan menumbuhkan
keinginan dan semangat dalam melakukan
kegiatan belajar. Keyakinan tersebut cender-
ung membuat siswa melakukan hal-hal yang
positif, pantang menyerah, dan usaha yang
dilakukan lebih besar.

Siswa yang memiliki efikasi diri tinggi
berarti memiliki keyakinan yang penuh bah-
wa ia mampu, sehingga tanpa harus bergan-
tung pada orang lain siswa tetap mau dan
berusaha untuk merencanakan proses bela-
jarnya melalui berbagai strategi dan aktivi-
tas belajar yang mendukung. Hal ini tentu
juga menunjukkan bahwa apabila efikasi

diri yang dimiliki oleh siswa tinggi maka
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kemandirian belajar siswa tersebut juga
akan tinggi.

Hasil penelitian terdahulu yang

mendukung hasil pengujian hipotesis ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Li &
Zheng (2018). Penelitian Estrada (2013) ju-
ga menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan self efficacy terhadap
kemandirian belajar siswa dengan kontribusi
sebesar 63,2%.

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap

Prestasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas
X Akuntansi di SMK

Hasil pengujian hipotesis yang kedua
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signif-
ikan antara kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar spreadsheet siswa kelas X
Akuntansi di SMK.

Saeid dan Eslaminejad (2017: 226)
menyatakan bahwa dengan adanya ke-
mandirian belajar berarti siswa mampu
mengambil inisiatif dan bertanggung jawab.
Kemandirian belajar dapat menimbulkan
kemauan bagi siswa untuk aktif belajar ber-
dasarkan inisiatif sendiri, tanpa bergantung
pada pihak lain, baik dalam hal tujuan bela-
jar, metode belajar, dan evaluasi hasil bela-
jarnya. Siswa yang memiliki kemandirian
belajar tinggi akan berusaha mencari sum-
ber belajar lain, mengerjakan segala tugas,
dan latihan-latithan soal dengan inisiatif
sendiri tanpa harus diminta oleh guru atau
orang lain. Kemandirian belajar yang dimili-
ki oleh siswa ini mendorongnya untuk dapat

melakukan berbagai aktivitas yang tentunya
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berdampak positif pada prestasi belajarnya. Hal

ini tentu juga menunjukkan bahwa apabila ke-

mandirian belajar yang dimiliki oleh siswa ting-
gi maka prestasi belajar siswa tersebut juga akan
tinggi.

Hasil penelitian terdahulu yang juga men-
dukung hasil pengujian hipotesis ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Palupi (2017).
Penelitian Septiyaningsih (2017) juga menya-
takan bahwa terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar dengan kontribusi sebesar 30,9%.

3. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Prestasi
Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X
Akuntansi di SMK

Hasil pengujian hipotesis yang ketiga da-
lam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara efi-
kasi diri terhadap prestasi belajar spreadsheet
siswa kelas X Akuntansi di SMK.

Santrock (2009: 324) mengatakan bahwa
efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki
seseorang untuk dapat menghadapi berbagai
situasi dan memeroleh hasil yang positif. Adan-
ya efikasi diri yang tinggi dalam diri seorang
siswa dapat membuat siswa tersebut melakukan
usaha yang lebih agar apa yang diyakini terse-
but dapat terwujud.

Melalui berbagai usaha yang dilakukan
siswa ini maka akan tercipta hasil yang positif
dalam hal prestasi belajarnya. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Schunk (2012: 164)
yang mengungkapkan bahwa efikasi diri dapat
memengaruhi individu dalam melakukan tinda-
kan tertentu untuk mencapai prestasi belajar

yang baik. Siswa dengan efikasi diri yang ting-

gi akan menjadi tertantang dengan tugas yang
ada. Keyakinan siswa membuat mereka tidak
mudah menyerah dalam  menyelesaikan
berbagai tugas yang dihadapi, sehingga siswa
akan cenderung lebih berusaha gigih untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dan
mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini tentu
menunjukkan bahwa apabila efikasi diri yang
dimiliki oleh siswa tinggi maka prestasi belajar
siswa tersebut juga akan tinggi.

Pembahasan di atas juga mendukung
penelitian yang dilakukan Lane et a/ (2003) ter-
hadap mahasiswa pascasarjana yang hasilnya
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signif-
ikan antara efikasi diri dengan prestasi belajar.
Hasil penelitian terdahulu yang juga men-
dukung hasil pengujian hipotesis ini adalah
penelitian Puspitasari (2017) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
efikasi diri terhadap prestasi belajar dengan
kontribusi sebesar 17,07%.

4. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Pres-
tasi Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X
Akuntansi di SMK secara Tidak Langsung
melalui Kemandirian Belajar

Hasil pengujian hipotesis yang keempat
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ter-
dapat pengaruh yang positif dan signifikan an-
tara efikasi diri terhadap prestasi belajar
spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di SMK
secara tidak langsung melalui kemandirian
belajar.

Prestasi belajar merupakan sebuah bentuk
penilaian yang dapat mencerminkan tingkat ke-
mampuan siswa. Dalam menghadapi berbagai

tugas atau persoalan siswa harus memiliki
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keyakinan terhadap kemampuan yang di- mengevaluasi proses belajarnya dengan penuh
milikinya. Schunk dan Zimmerman (Maisaroh, kesadaran, sehingga siswa dapat memeroleh
2015: 6) menyebutkan bahwa siswa yang mem- prestasi yang baik dalam proses belajarnya.
iliki kemandirian belajar dapat megatur perilaku Hasil penelitian terdahulu yang juga men-
belajarnya sendiri dan tercermin dari adanya dukung hasil pengujian hipotesis ini adalah
keyakinan yang positif tentang kemampuannya. penelitian Ilhamsyah (2014) yang menyatakan
Keyakinan yang positif ini mampu memen- bahwa pengaruh dari efikasi diri terhadap pres-
garuhi pilihan dan tindakan yang dilakukan tasi belajar siswa lebih besar jika melalui ke-
siswa. mandirian belajar yaitu sebesar 0,245 dibanding-

Adanya keyakinan atau efikasi diri akan kan dengan pengaruhnya secara langsung hanya
menjadikan siswa lebih proaktif dalam proses sebesar 0,177. Penelitian lain juga menyatakan
belajarnya sehingga dapat berpengaruh pada bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang
kemandirian belajar mereka juga. Siswa akan positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk prestasi belajar melalui kemandirian belajar
berhasil dalam menerapkan strategi belajar man- siswa (Maisaroh, 2015; Ardiansyah, 2018).
diri. Kemandirian belajar ini yang kemudian SIMPULAN DAN SARAN

menjadikan siswa memiliki inisiatif belajar Simpulan pada penelitian ini yaitu:

dengan atau tanpa bantuan orang lain, mendiag- 1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

nosa kebutuhan dan tujuan belajar sendiri, men- antara efikasi diri terhadap kemandirian bela-

gidentifikasi sumber belajar, memilih dan men- jar siswa kelas X Akuntansi di SMK.

erapkan strategi belajar, serta mengevaluasi 2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

hasil belajarnya. Aktivitas-aktivitas belajar yang antara kemandirian belajar terhadap prestasi

dilakukan berdasarkan inisiatif sendiri ini yang belajar spreadsheet siswa kelas X Akuntansi

kemudian dapat memengaruhi prestasi belajar di SMK

siswa. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

efikasi diri dapat memengaruhi prestasi belajar antara efikasi diri terhadap prestasi belajar

siswa secara tidak langsung melalui adanya ke- spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di

mandirian belajar. SMK.

Penelitian yang dilakukan Perez et al 4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

(2010) menyatakan bahwa semakin siswa mem- antara efikasi diri terhadap prestasi belajar

iliki tingkat efikasi diri yang tinggi dan spreadsheet siswa kelas X Akuntansi di SMK

didukung dengan kemandirian belajar yang ting- secara tidak langsung melalui kemandirian

gi, maka prestasi belajamya juga akan tinggi. belajar. Pengaruh efikasi diri terhadap pres-

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa tasi belajar spreadsheet secara tidak langsung

siswa dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi melalui kemandirian belajar ini lebih besar

akan mampu merencanakan, melaksanakan dan dibandingkan dengan pengaruh efikasi diri
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terhadap prestasi belajar spreadsheet secara

langsung,

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada

beberapa saran yang dapat diberikan yaitu se-

bagai berikut:

1. Saran bagi Siswa

A. Siswa hendaknya dapat meningkatkan

efikasi diri yang dimiliki dengan belajar
teratur dan sering membaca agar dapat
menumbuhkan kepercayaan diri terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Siswa juga
dapat melakukan modelling social, yaitu
berkaca pada keberhasilan teman-
temannya sehingga dapat menambah
keyakinan bahwa mereka juga mampu
dan dapat berhasil seperti teman-

temannya.

. Siswa hendaknya dapat meningkatkan

kemandirian belajar mereka dengan
mengembangkan sikap belajar tanpa
paksaan orang lain, banyak berlatih dan
merancang proses belajarnya sendiri
tanpa bergantung dengan proses belajarn-

ya di kelas.

2. Saran bagi Guru

A.. Guru hendaknya dapat membantu

meningkatkan efikasi diri siswa dengan
memberikan  persuasi  positif  dan
dukungan kepada siswa. Guru juga dapat
menumbuhkan efikasi diri siswa dengan
membuat kegiatan belajar mengajar men-
jadi lebih menarik dan kreatif sehingga
siswa menjadi lebih antusias dan mau
mencoba mengerjakan dengan penuh
keyakinan akan kemampuannya. Hal ini

dapat dilakukan guru dengan pemberian

kesempatan yang sama bagi setiap siswa
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pem-
belajaran,  kemudian =~ menggunakan
metode dan media yang menarik serta
bervariasi.

B. Guru hendaknya dapat membantu
meningkatkan kemandirian belajar siswa
dengan menerapkan strategi pembelajaran
yang dapat melatih kemandirian belajar
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan
pemberian tugas presentasi mandiri, pem-
berian soal ulangan dengan kode yang
berbeda, dan pemberian tugas yang dapat
memacu siswa untuk mencari sumber lain
dalam mengerjakan tugas tersebut. Guru
juga dapat memberikan pre-test maupun
post-test kepada siswa, sehingga tanpa
dipaksa siswa menjadi terbiasa untuk be-
rusaha belajar sebelum pembelajaran dim-
ulai dan memperhatikan dengan seksama
ketika pembelajaran berlangsung.

3. Saran bagi Sekolah

Sekolah hendaknya dapat membuat ke-
bijjakan ataupun event-event tertentu di
sekolah yang dapat mendorong efikasi diri
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
mengadakan kompetisi-kompetisi dimana
siswa akan mendapatkan kesempatan untuk
dapat menunjukkan kemampuan atau potensi
yang mereka miliki.

Sekolah hendaknya dapat menambah dan
memperbaiki fasilitas sekolah yang dapat

menunjang proses belajar siswa.
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